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Ucapan Terima Kasih

Kontekstualisasi bagaikan upaya tiadz kenal lelah untuk
menceburkan Rahmat Pencbusan ke dalam samudra kehidupan kon-
Lret manusia, di mana paradigma simbolik divinitas dan humanitas
campur bawr. Hidup konkret bukan berarti tanpa mitos. Dalam sistem
simbalisme, vang konkret dan mitelogis kerap tanpa tembok pemisah.
Sebab dalam aktivitas keseharian, modernitas dan tradisionalitas
bercampur, bersenyawa. Kontekstualisasi dak sekedar memaksud-
kan efektivisasi pengajaran iman, melaimkan agar Tuhan yang sangat
mencinta masuk ke dalam lubuk hati manusia vang terdalarm.

Atas nama seluroh Civitas Academica STFT Widyva Sasana, saya
ingin mengucapkan terimakasih kepada Romo Abimantrono Ch, vang
selama lebih dari 23 thun telah membakiikan dicl datam kuligh-kohah
teologi.

Penerbitan Fesrschrift Berteologi Lintas Batas imi adalah
ungkapan penghargaan tak sempurna sekaligus “tanggapan kecil” atas
kerinduan model berteologi kontekstual dan Roma Abi, sebuash mode]
berteolog] vang tak bertep,

F.X. Armada Rivanto CM
Ketua STFT Widva Sasana



PENGANTAR

Fomo Antonius Abimantrono CM 1elah dengan giat dan setia
menzampn beberapa mata kuliah teologi i STFT « Widya Sasana =
Malang sejak tabun 1979, Jika dihitung dengan cermat. tahun ini
merupakan tahun ke-27 dari bakt mengajar Belian di STET « Widya
Sasana » Malang. Maka sudab sewajarnya hila kepada Beliau
disampaikan banyak ungkapan rasa terima kasih mendatam atas segala
dedikasi dan kesetiaannya mengembangkan studi teologi. Buku
Rerteologi Lintas Batas ini berisi tulisan-tulisan reflekuf yang di-
nspirasikan oleh kuliah-kuliah yang pernah Beliau sampaikan. Sadar
bahwa teologi tdak dapat mengabaikan sumbangan ilrmu-ilm Jain unmk
menganalisis aneka isu vang dihadapi Gereja dewssa ind, buku ini hendak
menggarishawahi penting dan mendesaknya suatu cakrawala yang
mengatasi batas-batas wilayah tertentu,

Sepanjang sejarth Gereja, teologi senantiasa bersifat kontekstual.
Aktivilas tealogis senantiasa dijalankan dalam suam tempat dan wakto
tertentu, entah itu di dalam Jorong-lorong katakombe, di balik tembok
hiara, di universitas-universitas dan biara-biara Abad Pertengahan. di
dalam komunitas basis terkecil maupun di pusal-pusat kajian universi-
tas-universitas moddern. Tidak ada sat pun kerangka berpikir teologis
vang tiba-tiba ‘jatub’ dari surga. Seorang teolog boleh bercita-cite
menggapai Sang Kebenaran Abadi. Akan tetapi tempat berpijak weolog
it sudah past tetap di atas bumi, di suatu tempat sosial lertentu, dengan
kondisi dan sejarah tertent, Dengan demikian, suatu gagasan teologis
hanva dapat dipahami dengan menempatkannyva dalam konteksnya.
Setiap orang vang mau berteologi dengan baik pertu mengetahui kapan
dan dimana suatu pernyvataan leologs dinmueskan, tantangan-laniangan
vang hendak ditangzap! sena tujoan jawaban-jawaban yang ditawarkan
melalui suatu pernvataan teologis terfentu, dan sebagainya. Tanpa
mengindahkan konteks, sebuah teologi hanyva akan menjadi suatu
redorika tanpa bobot dan kedalaman.

13 sinilzh terletak pentingnva suatu pendekatan teologis yang
hersifat interdisiplines. Teologi vang henduk bersifat kontekstal dituntut
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untuk mendengarkan dan menangkap semua pengalaman manusiawi.
Kemampuan untuk mendengarkan, menangkap dan menanggapi isu-
isu dewasa im diperlukan agar teologi dapat memenuhi pangglannya
melayani manusia, dengan berpedoman pada vist yang Juas teatang
Kerajzan Allah.

Buku ini memuat himpunan artikel vang berusaha merancang
hubungan dialogal antara teologi di satu pihak, dengan filsafat, ilmu-
ilme sosial, budaya lokal, sejarah dan seterusnya di lain pthak. Pada
bagian pertama Kita akan menikmati tlisan-tulisan yang berbicara
tentang hubungan antara pemikiran Barat dan Temure pada zaman ini.,
Seringkali orang mempertentangkan cara berpikir Barat dan Timur,
sealah-olah keduanya merupakan dua entitas vang tidak mungkin
dipertemukan. Peradaban Barat diidentikken dengan rasionalitas
sedlamgkan tracdisi Timur lebik dipandang sebagai budaya irasional.
Dengan asumsi seperti ini, mitos vang banyak berkembang di Timur
dinilai sebagai tidak ilmish, tidak msional, Benarkah demikian? Arrnada
Rivantoe berusaha menunjukkan babiwa mitos hukanlah lawan dasi
rasionalitas. Mitos bahkan tdak perlu diinggalkan, Khususnya dalam
upaya kontekstualizasi teologi, sebab sistem simbolisme mitologis
memungkinkan pengalaman akan Allah menyentuh aleksi manusia.
Selain itu, pala berpikir konflikiuzl vang mempertentangkan perspekial
Barat dan Timur tampaknya adak cubup suburunfuk membentuk suatu
pemahaman yang holistik terhadap manusia sebaga pribadi. Seany
Pharp menulis bahwa pemikiran Timur mampu memben sumbangan
reflektif teologis dalam perdebatan kontemporer seputar embrio
manusia. Tidak banya itu, Secars epistemologis pun, pemikiran Timur
—daldm hal ini sistem filosofis Vedanta = mempunya nilai kontrbutif
bagi teologi kristiani. Dorafus Sermada melihat bahwa epistemologi
advaita vedanta dapat memben inspirasi bagaimana harus bertealogi
dalam konteks orang-orang Asia vang religius dan yang didera oleh
ancka macam bantuk kemiskinan. Sebaliknyva, dijiwa oleh semangal
‘mendengarkan’, Gereja muda Asia dapat juga memmba dan belajar
dar pengalaman sejarzh Barat (Eropa). Lewal artikelnya, Rafoel
Isharianto mengajak pembaca melihat sepak terjang seorang
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protagonis histonis, vakni Vinsensius Depaul, dalarm merespons prakiik
marginalisasi wanita dalam Gereja pada samannyi,

«Asin ddaklah sat, melainkan banyaks, demikian kata Douglas
T, Elwood. (leh sebab i, pandangan yang menganggap kultar Timur
sehagai monalit perlu dikoreksi. Asia mengandung banyak kontras dan
ketidaksamaan. Akan tetapi keragaman Asia tidak perlu dipahami se-
cara berlebihan. Ada persepsi tertentu vang menunjukkan kedekatan
dan kesamaan, teemasuk di dalam car pandang terieni fentang realitas,
Meskipun ada asumsi balvwa pemikiran Semit dan Asia berbeda,
Igniasins Budioro memperlibatkan babwa antara kedua kufror di atas
terdapat suatu jalingn eral, kKhususnya dalam cara berpikic yang
menyingzung konsep monoleisme, nabi-pewahvuan-Kitab Suci dan
eskatologn.

Bagian kedua mencakup tulisan-tulisan yang mencoba
bertenlogi dengzan menggunakan pendekatan-pendekatan ilmu sosial
ataw pun iln alam. Sesudah menikmati iehsan Areald Suhardi vang
menampilkan Maria sebagai pribadi yang relasional, pribadi yang patut
menjadi teladan juga dalam beneolog dalam dialog dengan pendekat-
an-pendekatan disiplin ilmiah luinnya, pembaca akan diajak untek
mencermati realitas hidup Gereja secara sosiclogis. utamanya hidup
Gereja Indonesia saat ini yang sedang giat membangun seatu babilus
bara. Arttordns Sed Budiaenie menggunakan teori interaksi simbolis
dalam analisisnyva terhadap komunitas basis. Teort interaksi simbolis
yang mengaarisbawahi pentingnya interaksi kongkritdan langsung antar
mantsia ini berguna untuk diterapkan dalam mngka mengusabakan suam
komunitas basis yang bersifat manusiawi di tengah masyarakat yang
dicirikan oleh kemajemukan.

Kemajemukan ini dapat ditemuokan dalam aneka bentuk,
Kemajemukan pola pikic merupakan salah isu yang di hadapi tealogi.
Firman Pasjaitan merefleksikan sinkretisme sebagai dampak dari
useha memadukan berbagai konsep tentang Tuban. Fenomena sin-
kretisme menantang teologi uniek menemukan kembali pemahaman
kristiani tentang Tuhan, Fenomena ini akan didekati dengan meng-
sunakan sumbangan pemikisan teologis Stanley 1. Samartha, Sefain
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sinkretisme, teologi berhadapan juga dengan konsep-konsep baru
tentang Allah vang berssal dari lingkup sains. Lasrensins Sutoadi
mengajak pembaca berdialog dengan beberapa fisikawan modermn
mengenai pemahaman mercka akan Allah. Melalui artikel ini, pembaca
akan menyaksikan suaty ussha merajur dialog antara teologi dan fisika
modern, Sambil berdialog dengan pemikiran-pemikiran modern, teo-
logi tetap lekun mengembangkan refieksi ientang dialog ekumenis di
antara Gereja-Gereja Kristen yang Terpisah. Sehubungan dengan hal
ini, &, Deped Mary mengingatkan pentingnya konsep identitas. Konsep
1w dikupasnya dengan menggunakan pendekatan filosofis dan ilmu-
Uy sosial.

Pada bagian ketiga akan ditampilkan satu pemikiran alternacf
tentang bagaimana lebih mengembangkan kemampuan berdialo 2
dalam konteks Indonesia, Mengingat dialog merupakan suatu sikap
yang ditanamkan melalui pendidikan, FX, Knurniawan Dwi Madyo
Utame mengusulkan agar etos dialog itu mulai dibangun dengan cara
membabarui metode pendidikan vang selama ini banyak disnue di 1n-
donesia. Dalam paparannya, penulis menguraikan metode pendidikan
dialogis yang diharapkan mampu menggeser metode dan cara berpikir
yang bersifat monolog.

Malang, 10} Februari 2006
Peringatan Santa Skolastika

Refael fshavianto CM, Lic. Th
Editor
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TUHAN DAN SEJARAH
PEMIKIEAN SEMIT DAN ASIA:
ANTAERA PERTAUTAN DAN PERSILANGAN

fonasing Budiono, O.Carm.

Pengantar

Asia blasanya dibubungkan dengan “harmoni™, schaliknya Semit
(agama-agama monoteis), lerebih dengan menggilanya terorisme dalam
safu dawasa terakhir ini, semakin kuat diasosizsikan dengan fun-
damentalisme.' Persoalan ind bersifat mondial, tetapi di Asia Selatan
dan Tenggara (terebih Indonesia) fundamentalisme terass amat Krusial,
Asiacan Semit adalzh dua warisan kultural vang secara mendalam
telah membentuk: jiwa dan sejarah bangsa ini, bagaikan dua katup dalam
jantang kite. Dh sato katup kita menghidupi dard spiritnalitas dan
permikiran Asia dan di katup lain agama dan dogma semitis (Tslam dan
Tudaisme-Knstian} mendominasi kehidupan formal. Hal ini hisa
merugakan suatu kekayaan, tetap di lain pihak bisa pula menumbuhkan
unsur-unsier yang berfentangan dalam kepribadian kita®

Lebib dari waktu-wakto yvang lampau, saat ini dialog dan smdi
tentang permkiran 3emit dan Asia terasa sangat mendesak, Tantangan
dunia mddem menuntut bahwa stedi don dialog sermacam ini Bdak bisa
ticlik haros mempakan sebuah stedi dae dialog krits, Ini adalah sebuah
tugas berat dan barangkali membutulkan wakin panjang, Karena
keterbatosan kompetensi, dalam malisan ini kami hanya membatasi diri
pada tiga pemikiran fundamental Perjaniian Lama yakni: monoteisme.

I lstileh Sema” dikenatkan AL, Schldee bary pud tahun 1781 dan diambel den saleh
sziu noma anek Abemhar: Ham, Sern dan Yales, 1stilab ini seberarmza Jebih mengucu
I_:|:l.l.'.'.1 umpen hahasn, wakni Ibgani. Ao din Arab

Bl

Dalam zaiu dekade terakhar ini sucah ok rechimeng kekerason vang muncul dic negam-
gy Asin karena motif agama Tok prrung Inle mueci] penamgaonn Bagairnarm onng
aiukn damiay bérubah snenjadi bruial den itdek woleran®

Peprivivan Sevr dae Asia, fgnasios Budiono O, Carm 03



mabi-revelssi-Kitab Suci, dan pemikivan tentang wakiu (eskatologi),
sarminl melihat secara sekilas parallelnya dalarm pemikirn Asia” Tanpa
mengingkan perbedaan-perbedaan penting vang ada di dalamnya, tiza
hal i nampaknya juga menjadi janmong pemikiren Kosten dan Islam.
Eata akan berussha melihat kontek sejarahinya untok membaea lebih
baik permkiran- pemikiman ind, dan {tanpa mengingkan perbecdaan besar
yang acda) melibat kedekataannya dengan jiwa Asia,

1. MMonoteisime

Biasanya secara spontan istilah Semit langsung dibubungkan
dengan agama-agama monotels. Iman akan sate Tuhan memang datang
ilari Judasme, Kristen dan Islam dan segera yang membedakannya
dengan Asia. Agama-agama ini telah membentuk pemikiran dunia,
schingga iman akan satu Tahan nampaknya telah diterima sebagai
“sebuah kelaziman". Namun akhir-akhir ini, lerebih dengan meledak-
nya terorisme. tdak sedikit orang, baik ahli mavpun awam, beriman
dan tdak beriman mulai mempertany akan kembali iman ini. Monoteisme
kemudian dipandang sebagai sumber vang melahirkan radikalisme dan
fundamentalisme. Pada tavaf yang pating jauh, beberapa pemikir kristen
bahkun mulai berpendapat bahwa tman akan satu Tuban sebetuinya
Nk dapal diterima di tengah dunia yang pluralis.

1.1. Tuhan: Satu atan Banyak?

Kiranya Kita perlu hati-hati membedakan secara hitam putih
“Semit monoteis” dan “Hindu polyteis™. Sebab, pemikiran hindu men-
cakup sebuah penode yang panjang. terangkum dalam teks-teks suci
dan prakiek masyarakat yang tak dapat dikatakan “saty pandangan”.
Teks-teks Veda (1. 100-600 SM) memang dengan jelas dewa-dewa
mezniampilkan sebuah permahaman Hindu tentang dunia dipenintah oleh
Ruasa i atas manusia, vakni dewa-dewa di kahyangan (di atas) dan
asura {ch bawah). Mereka masing-masing mewujudkan kekuatan terang

3 PFemilaian yang lebah seimbong mungkin dapas didakekan aleh mereka yang memiliki
latir Be=lubuny ilmu lztang perbandingan ogama

4 Seri Filsafor & Teolopi, Vol 15 No. Sevi 14, 2006



can kegelapan, yang tak jarang bisa saling berlawanan, Menurut tradisi
Hindu sebenarmyz ada 33 dewe, tetapi dalam perkembangan kemudian
szadewn yang paling dominan, vakni Brahma sebagal pencipta, Wisnu
sehagai pemelihara, dan Shiwa sebagai perusak. Sampai di sini,
Hinduisme nampak schagai politeis. Namun kemudian. di lain pihak,
eemikiran spekulalif Hindw yang mencapai puncaknya pada Uphanisad
menunjukkan juga sebuah pandangan yang berbeda, oleh sementam
ahli disebut monisme.* Uphanishad tidak lagi berbicara [ertama-tama
rentang dewa-dewa, tetapi tentang individu (amman) dan tentan £ yang
sbzolut (brafiman). Setiap individu adalah bagian dari vang absolut,
Namun, hidup manusia pada dasarmya buram karena ketidaktahuwan,
ierpisah dari sumber abadinya, zelap karena hasrat vang terlekat pada
dunia. Karena itu hal yang perlu adalah kesadaran yang mengantar
mdivid menyatu dengan brahman. Dalam konteks ini dewa-dewi, kuasa
dan manifestasi ilahi, kemudian diserap di bawah “Yang Saw”,
“hrafman”, prinsip yang memeluk segalanya.’ Mereka adalah “yang
fin™ (other), tetapi tidak selurubnya yang fain. Rupanya dalam sejarah
Hindu nampaknya persoalan ini tetaplah tidak sederhana dan tidak.
Eehidupan masyarakat pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari di
India, dalam Bhakt, di rmang ada banvak kelompok dengan dewaddewi
- dtama yang berbeda® Namun yang periu dicatat. rupanya lal in tidak
memadi sumber perentangan. Iman akan saty Tuhan delam monocisme
semit, sebaliknya tidak jarang dihadirkan ta npa kompromi.Iman
monoteis Semit memang muncul dalam sejarah dan kontcks vang
berbeda, Konteks dan sejarah kelahirannya, karena itu sangat penting
uniuk ditetusur, Jika tidak, pesan mendasar kemunculannya bisa luput
kita pahami.

L2 Sefaral: Dari Monolatri ke Monteisme
Kebanyakan pembaca Kitab Suci Ibrani/Perjanjian Lama

4 Sumi pandengan yang memscling segalo sedasty sebagal Lessduan.
5 Bk B, Zwmernowsey, “Pelyibeism 430,
B Bk B, Ewewmnccwsky Polyibenm”, 430,

FPemikivan Semit den Asia. fonasing Budions 00 Car 05



biasanya berpikin bahwa [srael sudah sejak awal mula telab memiliki
nnan moncteis, Namun stodi studi literer dan arkeologi, serta dokuomen
Tumur Tengah kunomembantu kita mengerti bahwes akan sat Tuban ing
terbentuk secars perlahan lewat periode vang amat panjang. Banyak
ahli dewasa m mendukong hipotese bahwa monoteisme dalam bentuk
xematangannya baru muncul dengan periode pembuangan. Memang
jika melibat latar belakang religius, budaya dan politik Timur Tengah
pada waktu itu, sebuah kepercayaan hanya kepada sat Tuhan tanpa
mengaku keberadaan allah-allah fain, nampaknya belum mungkin pacda
periode sebelumnya. Israel pada masa kerajaan paling jauh bersifal
monolatri. Adalah sebuah kelaziman pada jaman itu, setiap bangsa
memiliki allab mereka sendir, tanpa mengesampingkan kenyataan
bahwa bangsa lan memiliki allah mereka sendin pula,

Studs arkeologes dalam satu setengah abad lerskhir ind membaniu
kita mernahami lebih baik bagaimana kurang lebih struktur masyarakat
Timur Tengah kuno, lermasuk [srael sebelum terbentuk sebagai sebuah
bangsa. Masyvarakal Timur tengah kuno biasanya lerbentuk dard suku-
suku, suku-sukn terdin dan klan-klan dan Klan terdiri dari keluarpgs-
keluarga besar yang lazim disebut «rumah bapa » (beth 'ab). Setiap
keluarga ini biasanya memiliki allah mereka sendiri (family pod), vang
diwariskan torun-temurun dari bapak kepada anak-anak. Pada awal
pendudukan/masuknya Israel ke tanah Kanaan {dibawah Yosua),
nampaknya Yahweh belum menjadi allah seluruh kelompok vang
kemudian membeniuk Isracl. Pada awalnya ia adalah allah dar
kelompok tertentu saja. Lalu dar manakah datangnya Yahwe ini?

Beberapa teks Peganian Lama member indikasi babwa rupanya
Yabweh allah vang datang dan selatan Palestina dari Sinai, Seir, Paran,
dtan Teman (bdk. Kel 33 .2; Hak 5,.4-5; Ab 3,3-7; Mzm 68,8-9), Jadi
In dhatang dart daerah sekitar padang guran Sinai, datang dari gunung.
Yahweh inelzh allah yang menyatakan din kepada Musa di Sinai dan
memintanya untuk maju ke hadapan Firaon (bdk. Kel 3,187 Peristiwa

£ Beherapa ahli berpemsapat bahava adapst Yatesh sebages allah menska menugakin skiba
can permkshan Musa dongan anak perempasn @in seomang imam Medizn (Yo

Ty Sevr Filsaft & Teologs, Vol 15 No, Sert 14, 2008




ini menjadi awal bagt pembebasan orang-orang lbran dan perbudakan
Mesir, penistiva vang kemudian membuat kelompok ini mengaku bahwa
“Yahweh lebih besar dari segala allah™ (hdk, Kel 18, 10-11). Teks-
teks ini jelas memben indikas: babwa iman [srael pada awal pem-
henmukan mereka bersifat monolatri. Mereks tdak menyangkal
keberadaan allah-allah lain, namun mereka hanva menvembah Yahweh
sebagai allah mereka dan memiliki hubungan khusus denganilva.
Hubungan ity menemukan bentuk ekpresinys yang lehih penih dalam
konsep peanjian: “akue menjadi Allahmu dan kamu menjadi omatko™
i(bdk. Kel 6,6).

Tentang proses masuknya Israel ke Kanasan dan terbentuiknya
menjadi satu bangsa memang ada banyak teorl vang muncul. Namun
hampir semua ahli scjarab Israel sepakat bahwa sebenarnya kelompaok
suku vang kelvar dan Mesir hanyalah bagian kecil dari suku-sukua yang
kemudian membentuk bangsa Israel sebagal sebuah kergjaan, Maka
penting i sinl mengamat proses proses intern yang dilakokan untuk
menyatukan suku-sieku kedalam sam bangsa. Yang terjadi adalah usaha
menyatukan suku-suku it di bawab satuallzh. Politik integrasi ini nam-
pak misalnya dalam penyatuan berbagal bentuk ibadab kepada El dengan
ibadah kepada Yahweh, Di kebanyakan suku Palesting pads sakiu itu
Eltelah dikenal sebagal allah teringgt, pencipla, abadi, penyembieh dan
surnber kebijaksanaan. Yang terjadi kemudian adalah proses arribuest.
Earakter-karakter yang dimiliki ofeh El pelan-pelan dikenakan kepada
Yahweh. Yahweh misalnya kemudian disebot "E] Elvon™  Tuhar yang
mahatingg (bdk, Gen 14,18-20), “El Elven, pencipta langit dan bami™
(Mezm 7,18, 9.3, 21.8; dsh.) yang sebelumnya adalah atribut milik EL
Proses asimilasi ini perlu kita catat terjadi amat pelan dan téijadi dalam
waktu yang lama. Kita bisa mengutp beberapa teks yang memberikan
indikasi bahwa pada masa kerajaan, Israel monotlatria. Dalam Mzm
82 misalnya dikatakan “Allah berdin dalam sidang ilahi, di antara para
allah la menghakiom™ (ay. 1: ik juga Mem 89,6-8; Ayub 1G] Teks-eks
ini menghadirkan Yahweh, Allsh Tsrael, sebagai bagion dari para allal,
semacam panteon, lentu saja dengan mengganshawahi babwa la
menenpat posisi erting s,
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Teks-teks Perjanyian Lama juga memberi indikasi bahwa seriap
bangsa memiliki allah mereka sendini-sendir, “aliah nasional® (bdk. Kel
3.8 Mi 4.5, dst. ). Stela dart Moab dari pertengahan abad [X S.M,
misalnya memberikan informasi lumayan jelas babwa Istael memiliki
Yahweh sebagai allah nasional mercka dan Moab memiliki Kamosh,
Karena i monolatri di Israel juga merupakan proses vang juga tidak
muclah, Hal int disebabkan pertama-tama karena Israel hidup di tengah
bangsa-bangsa sekitamya vang jugs memiliki allah-allah yang berbeda.
Peranan para nabi dalam konteks perjanjian. Sebuah contoh penting
adalah zntara Yahweh dengan Baal dalam lingkaran Blia dalam kitab
Raje-raja { IRaj 17-21}, Pernikahan antara Ahab dengan Lzebel, anak
itobaal, Kaja Sidon membawa konsekuensi bahwa Israel hams membed
tempat pada ibadah kepada Baal, allah nasional Sidon. Persoalan
mienjadi sulit jusiru karena baik Baal maupun Yahweh sama-sama
dikenal sebagai allah badai dan hujan. Kita ketahui hujan begitu vital
bagi [srael dan bangsa-bangss sckitarmya dengan tanah mereka yang
tandus. Tbadah kepada Baal tentu saja kemudian menjadi podsan dan
ancamen bagi ibadah pada Yahweh. Jadi tantangan Elia di gunung
Karmel pada umat Israel, masth dalam konteks monoltrd ini dan tidak
lairs bertujuan untuk menunjukkan ‘sispa sebenarnya allah Israel’ (hdk.
[Raj [836.39)

Pembaharuan yang dilakukan oleh beberapa raja Yehuda, antara
lain yang Yehezkia (727-699 SM ) dan Yosia (SM) juga dalam konteks
itu masih datam konteks it Yehezkia, misalnya memperkuat kesaman
tbadah kepada Yahweh di bait Allah di Yerusalem, antara lain lewat
ziarah ke Yerusalem ihdk. Yes 2,2-3), Dengan cara itu ia berusaha
menyatukan seluruh bangsa dengan memperkuat identitas mereka
sebagzai “umat Yahweh

Peristiwa pembuangan ke Babilonia adalah peristiwa fundamen-
tal dalam sejerah Israel. Pada tahun 598 SM Yemsalem dikepung, dan
sebagian penduduknya, terutams orang-orang penting dan kaum
intelekiual mengalami pembuangan, Sekitar 10 tahun kemudian (587-
386 5M) Yerusalem dibakar dan Bait Allah dihancurkan, serta diikut
pembuangan kedua, Secara resmi Yehoda sebagai sebugh kerajaan
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berakbar lsrael sebapai bangsa mengalami krisis yang paling dalam.
Mamun justro dalam ik terendah 1, Tsrael secam peradoksal meng-
alarm sebuah “pencapaian teringei™ dalam sejarah mereka. Sebab, di
pembuanganlah Israel sampai pada pemabaman akan monoteisme.
Bagaimana hal ini dapat dijelaskan?

Tradis: vang lebih tea dasi imperiume-tmperium Timur Tengah kuno
pada masa itu rupanya sudah mulai mengenal allah-allah sebaga
“penguasa universal™. Mesir, misalnya mengenal Aton, Amun-Re atau
Seth., Assiria memiliki Ninurts dan Ashur, sementara Babaloma Marduk.
Nampaknya penguasa-penguasa universal ini pertama-tama adalah
sebuah ekspresi dari kekaisaran-kekaisaran ekspansionis.? Sebab,
keinenangan sebuah negara atas negara lain diartikan pula sebaga
kemenangan allah mereka atzs allab bangsa it Apa vang terjadi di
tengah-tengah bangsa lsrael di pembuangan adalah sangat paradoksal.
D tengah kekalahan bangsa mereka itu, nabi-nabi dan para penulis
lsrael menukan iman akan monoteisme itu. Para jenius Isracl ini
membsaca tercabumya mereka dan tanah terjang bukan sebagm akhir
dari semuanyia. Sebaliknya, sambil menyenukan pertebatan, para nabi
Tsrael ini melihat harpan bagi Tsrae] dalam siteasi krisis yang dalam in.
Yahweh tetap setia pacda mereka, Walau mereka ada di tanah pem-
buangan, Yahwe tetzp hadir di situ bersama mereka. Hal i menunjuk-
kan bahwa Ia memiliki kuasa jugs luar batas-batas Israel. Mercka tdak
membaca peristiva pembuangan sebagal kekalahan Yalweh atas allah-
allah Babiloniz, sebaliknya mereka justru menemukan Yahweh allah
yang manmpu hadir di mana-manza.

Jzdi secara paradoksal dalam situasi knsis i dengan meminjam
aambaran mengenal impenum-impenum raksasa vang dominasinya
melawati batas negara-negara tersebut, lsrael mengenal kuasa univer-
sal Yahweh. lsrael membacs ulang sejarah, terutama Exodus dan
menemukan Yahweh dengan cara amat berbeda. Ta tidak lagi hanya
milik mereka. bangsa lain juga perlu mengenal dia schizai salu-saterya
“Tuhan yang benar”, vakn Tuhan sebagai pembebas. Ungkapan-
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ungkapan yang paling jelas akan kevakinan baru im dapat kita ketemu-
kan dalarm Deutero- Yesaya yang kemungkinan besar ditulis di tanah
pembuangan, “Sebelum Aku tidak ada Allah dibentuk, dan sesudah
Aku ridak akan ada lagi” Aku, Akulah TUHAN dan tdak ada
Juruselamat selain dan pada-Ku' (Yes 43, 10-11; bdk. 44.6.8; 45,18).
Dan Tuhan yang sat ini memiliki kuasa universal, seperti ditegaskan-
nya: “Akulash TUHAN dan tidak ada vang lain; kecuali Aku odak ada
Allah. Aku telah mempersenjatai engkau, sekalipun cngkan tdak
mengenal Aku, supaya orang tahu dari terbitnya matahari sampai
lerbenamnya, bahwa tidak ada vang lain di luar Ak, Akulah TUHAN
dan tidak ada yang lain" {Yes 45,5,6.lih. 45,12, 21-22).

L3, Refleksi: Tuhan dan Pembebasan

Ada banyak hal yang bisa dibahas tentang politeisme Asia dan
monoteisme Semil dan tak dapat disangkal ada perbedaan penting
antara perikivan Asia dan Semit tentang vang ilahi. Namien demikian,
dengan cara vang berbeda pada titik terdalam baik Asia maupun
monoteis, sama-sama berbicara tentang “kesatuan” (oreness), Dalam
Hindinisme hal it mungkin paling jelas tenmghap dalam pemikiren monis
Upanishad ketika berbicara tentang kesatuan sepala sesuatu pada
Brahman. Bahkan dalam konteks politcisme-pun tetap ada gagasan
tentang kesatuan. Para dewa dalam keyakinan Hindu adalsh imanen,
dekat dan dalam harmoni dengan manusia dan alam,

Nampak ironis bahwa tak jarang monoteisme lebih menjadi
sumber yang memisahkan daripada menyatukan.” Uniuk itu mungkin
orang petlu menyadar: kembali babwa teks-teks monoteis [srael
pertama-tama merapakan teks-teks yang bertujuan “ke dalam'”. Teks-
ks i bertujuan periama-tama menegihkan pada Israel dalam sitasi
mereka yang sangat kritis iman akan Yahweh, Maka, ketika teks-teks
i Vdibawea keloar”, tidak bisa dipakai uniok senjata untuk menakiukkan

9 Menergi Hens Bilng, bukanlal fman skan spin Tuhas yang sesmisaliian ketiga mpama
somal, melainkan iman skan sani-ssiunya bangsa (judsismel, sarn-sammya mesias dan
amek Allab (Erisien) das sama-samnya sevelas ([slam). Bdk.
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atan memaksakan, Jika iman im diwartakan, hal it harms mengikati
logika vang sama, vakni dengan cara bagaimana Yahweh memper-
kenalkan din kepada Israel, vakng sebagai Tuhan vang membebaskan.
Inilah konteks lahir monoteisme, yang dapat dikatskan ketika pertama
kb muncol sebagai sehuah “monoteisme dart bewah"™. Tmand 1t lahir
sebagai keyakinan sebuah bangsa vang tertindas. Yahweh, penguasa
universal bukan pertama-tama dikaitkan dengan dimens: poliak-militer,
melainkan dengzn keadilan moral, Tuhan pembebas dan bukan Tuhan
penakluk,™ Ta adalab Tihan orang miskin, Allah orang tertindas, Tuhan
dari sebush radisi panjang sebuah yang dibebaskan dari Mesir. Maka
monoteisme dalam art: sesungeuhnya sama sekali jauh dan domansi
imperiatistik dan ekspansif, melainkan belaskasih.

2, Nabi, Revelasi dan Kitab Suei

“Sabda Tuhan™ adalah kata vang kevap dipakai sebagai dasar
kanm fundamentalis dari ketiga agama sent untuk membenarkan segala
tindakan mereka. Asia juga memiliki Kitab Suci mereka, tetapi
pernyvatazn semacaim ini kiranya tidak kita temukan.

2.1, Kitalh Suciy Sobda Tuhan aton kata-ata manusia?

Kenabian pernah senmg dianggeap sebagan salah satu onsurash
bangsa Isracl kuno, sebagumana diungkapkan Renom sampa akhir
abad 19 “Cin khusos [sracl mulad dengan para nabi, .., Dengan pars
nabi Israel menduduki suam tempat tertenti dalam sejarah dunia™. Tetapi
penamuan-pencmuan eks-tesks kuno, ierutama dar Marl membuat
par ahli melibat kenabaan di lsreel bukan lagn sebagai fenomen lempisah,
metainkan sebaga fenomen umum dunia Timur Tengash kuno, Babwa
Orang-orang tertentu (terinspirasi) yang menyampaikan sabda atas nama
allah merska. Kesamazn mendasar kenabian di Mari dengan teks-teks
hiblis menyangkut rumusan “Tuhan mengutus saya untuk ..."
menunjukkan kesadoran nabi sebagai utusan Tuhan (bdbe kel 7.160;

10 Bk, BK. Cirise, Mo oarfrer Gioold, 2000
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Yes 6,8 Yer 16,12).7 Allah masing-masing bangsa/sukwklan dalam
dunia Timur Tengah memang memiliki peranan sentral, sehingga di-
katakan allab o akan memiliki otorisas besar, bahkan semacam memiliki
diya tertentu. Fal i juga berfaku bagi Tsrael. Musa dalam kiab Ulangan,
rnisalnya mengingatkan uimal agar jangan berpikir bahwa Sabeda Yahweh
adalah kosong (hdk. U1 32,47), Ketiko kata-kata kenabian itu ditulis
dan dibukukan, tulisan-twlisan i dipandang memiliki daya ikas imutlak,
karena merupakan Sabda (inspirasi) Tuhan. Di sinilah Semit dan Asia
berbeda.

Buku-buku kuno bangsa Cina misalnya tidak pernah dinyatakan
sebagail suatu inspirasi dalam pengertian agama-agama Semit.
Sejarawan, sastrawan, dan vang lain menulis buku-buku i sebagai-
mana mereka digerakkan dalam akal mercka. Benar bahwa mereksa
mempunyal kesamasn semangat untek membaharei manusia dan
membaharui dunia, suatu pandangan tentang dunia vang dilandasi
kebenaran dan juga didasan oleh kesadaran akan misi tertens. Namun
penulis-penulis seperti Konfusivs, Mencius, dan Mo-tzu misalnya,
mereka tidak dicirikan sebagaimana para nabi Iseael, dalam arti sadar
akan inspirzsi ilahi, uniuk membawakan apa vang telah diwahyukan
Tuhan pada mereka. 2

Kebanyakan agama India memang mengakui beberapa tlisan
suci schagai autoritatif, yang divakini bukan sekedar karyva manusia,
melainkan berasal dar sumber ‘dari atas'. Namun, mereka lidak pernah
mengklaim adanya revelasi pada suam peristiwa dan saat partikular
dalam sejarzh dalam mana vang ilahi menyatakan dirinya pada OTang
terteniun,'* Teofani vang dilukiskan dalam Baghawat Gita, misalnya
tidak periu dipahami sebagai sesuatu vang memang terjadi dajam
sejarah.'

LI Estoekuta kerabion it diaweli dengan rumusan: “demikian sabds |, alluh ini 2z alinh
™ Bk A LEsavE fa neecing del mosnfeinma, $2.

12 Bk, HH. Bowley, Prophecr and seligion v Anciers Ohing and Jraei, 5, 1210, 1425

Aevelast dulam keyekinen Incha: Jebih merupakan "what is laend in men®, ddak jerikar
pacs wekie dan tidek terheses pals orang teriecan dalam sejarah

b4 Tulsan macq fia biasenya disehut sl atinya: apa yang terdengar, Kurena iy, walsapus
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Jachi Semit dan Asia nampaknya memandang Eitab Suci mereka
masing-masing dengan card yang berbeda, Di satu pihak, karena Kitab
Suci divaking Salla Tuhan, i memiliki atontes besar, ietapl dilankan
pihak memiliki bahaya besar untuk disalahgunakan dan melahickan
fundamentalisme. Berbeda dengan kitab-kitab Asia. dalam kitab-kitab
suct Semil, dunensi histons memepakan karakter mendasamya. Hal im
ek basa dilupakan.

2.2, Sejarah: Bagaimana (Mengapa} Kital Suci Lahir?

“Bagaimana Kitab Suci lahir” adalah sebuah pertanyaan yang
Erusial, tetapi merupakan persozlan penting vang harus digarap secara
kiritis unfuk memahami Kitab Suci dengan febih tepat.™ Torah misalnyva,
biasanya dipercaya begitu saja bahwa Kitab-Eitab ini ditulis oleh Musa
dan diturunkan kepadanya d Smai. Tetapi kekompleksan yang adadi
dalamnya tidak hisa tdak membuat kita menvengu babwa kumpulin
buku ind dan tidak mungkin berasal hanya dari satg tangan saja, Ta
mengandaikan bahwa kumpulan buku in terbenmuk dalam masa yang
panjang dan dengan proses yang kompleks pula. Masa pembuangan
Babilonia, vang memapakan periode vital dalam sejamb Tsmael, rupanya
Juga merupakan masa krosial berkaitan dengan “labimya™ Kitah Suci
Ibrani. Tentunya tradisi-tradisi tertulis baik hukum, bagian-bagian
fundamental dari Torah, kronik kerajaan. maopun tulisan kebijaksaan
kuno telah ada sebelem mass pembuangan, Namun para ahli ke-
banyakan ahli sepakat babwa Kiranyva kita tdak bisa berbicara tentang
sebuah “Torah lengkap” pada masa 1w, Torah dalam bentuknya
sekarang kemungkinan baru lerjadi pads jaman sekitar Pembuangan.
LUsahia mengumpulan, menyantkan dan meredaksi tradisi-tradisi ter-
sebar ini lahir dari useha mendifinisikan kembali dasar-dasar identitas
mereka. [srael di pembuangan sadar membaca dird imereka tidak bisa

prentalebmnil dan peralzican bukan tslak penling, menank babwa fokanan pertama-tama
adglnh prdn pengucapan yang tepar, Bdk Anantasacd: Rantbachas, "Hinduso ™, dalam
H. Coward fed.), Experiencicey Sesiprare in Moekd Sedipiaus, 102,

15 Tak basa disimpkal proses pemnbenivkan Kiab Suci lbmnl, Pegjanpen Baru des Al Quran
tentn Berbedi elapi stadi krilis Ziranya menspakon tusducan.
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lagi sebagai realitas politis, tetapi terlebib sebagai komunitas emis dan
religius, ™

Dialam konteks inilah Torah dan telisan-telisan suet ite muncu]
dalam bentuknys yang sermakin utuh.” Jadi Torah kemudizn menjadi
“partable homeland”, karena dapat dibaca dan dilakokan batk merska
yang tetap tingaal di tanah Palestina mavpun keturunan mercka vang di
diaspora di tanah pembuangan. Pembuangan bangsa Ismael ke Babilonia,
tiak mengekhin keberadaan mereka, sebaliknva secara paradoksal
Justru melahirkan judaisme dengan Taurat sebagal identitas mereka,
Eumpulan-kumpulan kebijaksaan kuno memiliks makna yang banedan
tulisan-tulisan para nabi yang scbelumnya tidak banyak mendapat
termpat, kemudhan menunjukkan otoritas vang semakin menentukan.

23, Refleksi: Membangnn Relasi dan Membawa Berkat

Kenabian kemudian ek dapat disangkal menjadi salah satu
sumbangan erpenting dursia Semit (Judasme, kristen dan Islam) dalam
dunia modern, Tak dapat dibantah, Kitsb-Kitab Suci Semit adalah buku
meriliki otoritas paling besar dalam sejarah manusia sampai sekarang
i, Marmun keyakinan bahwa Kitab Suci adalabh Salwda Tehan tak jarng
Juga membaws unsur permaksaan, Karenanya penting melibat kembali
apa makna sebenamya fenoimen kenabian, Nabi-nabi Perjangian Lama
namipaknya berpusat pada tradisi valvwis umal. Pertama-tama mereka
adalah jurubicara Allak, penyampai sabda, berbicara tentang masa
depan, letapt juga pendeoa bagi umat dan penyampai warta periobatan.
Dengan itu nabi membante umat membangun hubungan yang benar

14 Bk B. di Feemre, “La redazione delia Bibbia in epoco persizne™, 16

17 [habzm proses i perla dicalat peranan besac sekelampek arang yoang deselaar pars shii
sebagai Tsekolah Deuleroncenis”. Mereka membeca kendhadl reks-reis Kueo vane imercka
samhil merelleksikan bembali betidaksetinen merekn sies Yefwesh, dan menvusan balan-
Irahan ity kembeli dolam kesatuzn dempan selurub sejarah larasl, Karva sekolak
denleronomis imi mempersizpkan perjzlanan mereke memigu "agamn Kitab™, Kilak
Liasgan 6.9 miszlny mengundang setiap kelearga Tsrael uncuk menadis kallmar-Ealima
Tarah i was pigla-pints romeh mercka, yvang scbelumnya prokiek semocem Ing hanys
delakuksn peda cemspar ibadnl. Demikian, soielah hancumya Wait Adlah, ssiiap rumek
hisa mengedi “Hait" rempar unat mendsagarkan Sabde. Bik, Bogaimana koum muslim
sejak awnl menyebul areng-nmng Yehuds sebags "Koom Kitah™
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dengan Yahweh sesuat perjanjian. Perjanjian ini adalah kunei untuk
menafsirkan sejarah mercka, juga sejarah “post-hiblis", Maka ketika
kata-kata kenabian it menjads tlisan, di janieng Kitab Suc letaplah
sama, yakni relasi, dan relasi dengan Tuban bertajuan tidak lain unink
membawa berkoat bag dunia.

Farena cirinyva yvang berbeds dan Kiab-Kilab Suct Semit. Kitah-
Kitab keagamaan Asia, rapanya kumang menjaci problem, misalnya
men)zdi alasan untuk melakukan tesor, Kitab-Kitab Suc, Semil secara
mendasar terkait dengan dimensi histors, Sabda Tuban jatah lewat
pribadi, peristiws, jaman dan konteks tertentu. Namun ketika menjaci
tulisan, Sabda ine menjadi independent, artimya mampie menjangkau
bukan saja orang-orang penerima langsung, tetapl siapa saja dar
generasi yang jauh kemudian dan di tempat-tempat yang berbeda,'®
Tentu dava ini menjadi berkat besar bagi manusiz, karena warta
kebatkan bisa menjangkau segala bangsa dan segals zaman. Namun,
kendipendenan ini, tak jarang juga mengandung bahaya, karena Eitab
Suci lalu bisa “dikuasi” oleh pembaca, ditafsirkan menurut kecondong-
an mereka. Maka studi kritis adalah sebuah keharusan, Ing Gadaklah
berarti menyangkal validitas revelasi, tetapi menyadari babiwa rivelasi
Tuhan ine tegjaci dalam sejarah, dalam peristiwa manusia, dalum mitos,
cerita, puisi, kritik kenabian, kronik sejarah, dan bahkan kata-kata
kebijaksanazsn manusia dalam konteks sejaral dan dunia tertentu yang
harus dibaca secara cermat untuk menemukan pesan vang sebenamya,
Semit memang telah menyumbang bagaimana membaca Kitab Suci
dengan keseriusan, letapt membutubkan pula kekntisan, pemahaman
vang lebih tepat tentang hakekat Kitab Suc dan kekompleksan yang
ada < dalammya,

3. Sejarab dan Eskatologi
Froblem fundamental ketiga dalam pertemuan Semit dan Asia

-

1B Penemuan fulisan dapni tidak dopot disengkal salsh saru perisciws verpenzing dalgm
sggah wmal monusia. Tulisan elah menciplakan dania bar Berampkal dasi ehad 8 S8
eerssharnya pemakatom tulisan melabickan munculoyva kilab-kiteb kenabion (bdk. -Mahi-
paba awal Amcs. Hoesen, Tesdya den Yeseonial,
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adalah pandangan tentang wakw/sejarab, Secara hitam purih biasanva
dikatakan bahwa Asia memandang wakiu sehagai sickular, sementara
semit binear, Pandangan Semit tentang waktu tak dapat disangkal telah
merevolusi kehidupan manusiafdunia, tetapi di lain pibak, seperd yang
akan kita lihat juga melehirkan problem-problem vang amat besar,

31, Waktu: Sivkalar atau Linear?

Mengapa sickular dan linear? Pemikiran sirkular Asia rupanya
lahir pertama-tama dari pembacaan terhadap ritme atam. Pergantian
siang dan malam, musim panas dan dingin dan proses alam yang lain
mengajarkan hahwa tidak ada awal dan tidak ada akhir dalam dunia,
bahwa seriap kehancuran selatu diikui pula oleh sustu permutaan b,
Dalam pemikiran bindu. setiap umur kosmis (kalpa) dipikirkan ber-
tautan dengan rentang hidup dari penciptaan sampai desolusi, yang
sama panjangnyadengan salu hari Braluna, Serelah disolusi besar, dunia
dizsatukan dengan Brahma lewat fnvelusi (malam Brahma) sampai
kelahiran kembali. Demikian proses ini (Rarma) melahirkan suatn
rangkaian kelahiran kembali dan sejarah menjadi sebuzh “roda PET-
deritaan™ — vang menyebabkan manusia hiars berusaha mencapal
imortalitas dan keabadian. Maka “eskatologi” bagi setiap individu
berarti pembehasan dari lingkaran penderitaaan, roda kematian dan
kelahiran kembali yang tak pernah berakhir it vang terumuskan dalam
istilah moksa dalam Hinduisme dan nirvana dalam pemikiran
Buddhisme,

Tudeo-kristen {dan Islam) memandang wakin sebaliknya sebagai
linear, sebagai sebuah sejarah densan awal dan akhir, Secars mendasar
gagasan i berkaitan pandangan Semit tentang Tuhan, Tuhan Israel
adalah allah pribadi yang menyejarah. Heschel mengutip Paschal,
menjelaskan hal ind dengan mengatakan: “Istilah Tuhan Abraham,
Ishusk, dan Yakob { Tidian Ssraeltidak bisa dimen serti sepertd Tuhan-
nya kant, Hegel mau Schelling.” Israel mewarisi Yahwel, Tuhan
Abraham, Ishak dan Yakub bukan sebagai prinsip-prinsip untuk di-
pahami, melsinkan Tuhan pribadi yang hidup, bergulat dalam kesehari-
an dan bahkan dan membuat perjanjian denzan mereka masuk di
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dalam wakzu. "“Time is elernity broken in space™ kata Heschel ™ Waki
(sejarah) adalah keabadian yang memecah dalam ruang, sehingaa dunia
ini berasal dari keabadian dan dalam perjalanan vang pasti untuk keim-
bali keabadian. Tuhan menciptakan dunia dan menyatakan difinya
dalam suatu sejarah vang tak reralang, Setiap peristiwa unik karens
terjacli sekeli, dan semua besjalan menuju kepenuhannya di akhir jaman.

Hans Kiing memandang hal ini sebagai salah sam point yvang paling
membedakan antara keyakinan India dengan iman Judaisme, Kristen
dan Islam.® Namun, lanjul Kiing, berkaitan dengan pandangan wakiu
linear ini, agama-agama semit menjadi fanatik temstama ketika berkaitan
dengan akhirdunia' Sebab, dalam pandangan waktu linear ini gagasan
bk dan jahat serta retribusi {pembalasan) memainkan peranan sentral
dalam pemikiran Semit, Pada akhir jaman sejarah akan direkapitulasi
dan Tuhan akan hadir sebagai hakim pada hari kebangkitan {kiamat)
untuk mengadili kebatkan dan kejahatan. Di timur, sebaliknya gagasan
tentang “jahat™ tidak pernah memainkan peranan sentral di dalamnya,
vang ada adalah antara baik dan kurang baik.* Jika ada gagasan
mengenai restribusipun hal i repanya lebih sebagai cara pendidikan
maoral.” Suat polaritas yang tajam antara baik dan jabat rupanya tidak
pernah lerjadi dalam pemikican India, karena it Gdak begin melahir-
kan fanatisme, Polarisme ini sebaliknya itu amat jelas dalam pemikiran
Sermil. Karena hidup hasya satu kali, agama-apama Semil karena misinya
untuk menghancurkan kejahatan dan menvelamatkan manusia, dan tak
jarang dengan mengorbankan prinsip harmoni dan cinta kasih. Laln,
dapatkah kernudian Semit dan Asia bertermu ?

I% Ewla Heschel. keohadian fetennite) adalah kain lain darl kessoan Quaivel, Maka, eskarnlogy
dlen iponotese wdaloh s hol. Bk, &), Hescosi, Man 5 mar Adane, 1132

i H. Kowa, Ohrisiandry aeed the worlyl refigions, [94.
Bdi. H. Kiing, Chrisffanerne, Essenzn & stapia, 636,

1

2 M. Ruwa, Cheistioniny gedd che workd religions, 183, Dulam peenikiran poditeis kehadiran
keburakan dalam.ami eveeain “depatl dimengerid”, korens kebinskan dapat diatribusikan
pada pama dews Berene sls banyak dews ferjadingn konflik kepentingen adalah sznga
meingkin, Bk, BEK. Goos, No ccber Gods, 296

13 Bdk. Karpa dalam pandangan Hindy,
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A2, Sgjarah: Pesderitann dan Apokalipik

Telah menjadi bahan studi panjang sekitar problem apakah
sudah sejak awal lsrael kuno sadar akan sebuah sejarah vang linear.
Kebanyakan zhli berkevakinan bahwa pandangan orang Tsrael kuno
tentang wakiu pertama-tama juga sirkular, Pandangan waktu linear
rupanya juga terbentuk lewat proses vang panjang. Hal itn dapat difacak
dalam teks-teks awali tentang gagasan mengenal retribusi nampaknya
lumayan yang dorminant. Berkah akan diberikan pada orang benar dan
hukuman pada orang jahar. Namen berkah dan hukuman it tenatama
dihubungan dengan hidup di dunia im (bdk Keb 3,5-8; 202§ 22.25;
Yes 10,1-4.18-31; Hos 6,1-6; Mik 2,1-13; dsb.).* Hidup sesudah
mati kebanyakan masih menspakan mistern: bagi [srae! kuno dan paling
Jauh adalah pandangan tentang sheol (bdk. PEh 9 10 Mem 6,5, 115,17,
Wes 58, 18; dsb). Gagasan mengenat akhir jaman dan pabam tentang
kebangkitan badan nampaknya “masih di atas awan”. Gagasan ini bar
muncul lebih kemuodian secara perlahan-laban levat pelbapai peristiva
penting dalam sejarah srael, dan tenstama dalam konteks penderitaan
vang ekstrim.

Kata “kiamat™ yang kita miliki berasal dari tradisi Islam (bahasa
Arah) “yaum givamah™. “Yaum" berarti “hari” (1brani: Yom) dan
“Qiyamah™ berart “kebangkitan™ (Ibrani: kata kerja gum=bangkit).
Ungkapan ini dipakai untuk mengungkapkan gagasan tentang Tuhan
vang bangkit dli akbir jaman, sebsgan hakim untuk mengadili dunia. Tde
i barangkali dirintis oleh para nabi dan berasal dari gagasan tentang
“Hari Tuhan™. Hars Tuhan bagi orang Isroel kuno adalab has-has festa,
dan merupakan saal-saat yang dinantikan, Namun Amos menggunakan
ungkapan dengan maksud yvang berbeda. bahkan dapat dikatakan
berlawanan. Sang nabi menggunakan ungkapan ini dalam konteks
penghubkuman, Ketika ia menyaksikan ketidakadilan dan penindasan
vang luarbiasa terhadap orang kecil. Sang nabi berseru hahwa hari

24 Dalam keyakinan ini nempak kemadien pentingnya Kekayaon umor penjang dan anok
dubzm leks-teks yang lebib twa dolam Pegjonjizn 1ama. #ebayaan don umur panjang
flilah tanda bevkah dan hidup bener, sedangloan srak selnin beekaly adalsh juga pencrus
Kelindispand generasi
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Yahwe akan menjadi bagi para penindas itu bukan lagi han [estia,
melainkan hari penghakiman {bdk, Amos 5.18-27),

Gagasan akan Tohan sebagan hakim yang adil nampak semakin
kuat dalam kitab-kitab Kebijuksanaan fmisalnva Mazmur, Deutero-
Yesaya, Avub) dan tulisan-ralisan apokaliptis awal, dipicu oleh pro-
Blem besar “orang benar vang menderita” Tulisan-tulisan apokaliptis
paling awal dari Joel {sekitar abad V-1V SM}, misalnya mengambil
kembali garasan tentang "hari Tuban™ pertama-tama untuk mewarta-
kan pertobatan {(Joel 1,15; 2,1.11; 3,1-5: 4,13-17.18.2 1) dan berna
pembalasan atas musnh-musuh Israel. Namun perlu dicatat, walau
menghadapi penderitaan, semua Kitab-Kitab ini menvatakan bahwa
hukuman atas kejahatan sefalu di tangan Tuhan.

Gagasan fentang akbir jaman tak dapat disangkal semakn
matang dengzan lahirnya kitalteks-teks apokaliptis. Keadaan politk
Palesiing vang liumayan tenang dibawah dinasti Tolomeus (323-200
SM) berubah besar ketika keluasaan jatuh ke tangan Scleuchus (200-
175 SM) dan terlebil Antiokus Epifancs {(175-163). Penderitaan
luarbiasa orang-orang Yahudi dapat kita baca paling jelas dalam Kitab
Makabe. Dalam konteks penderitaan yang amat beratitulah teks-1eks
apokaliplis seperti Yes 34-35,62.1-6; 24-27; Yeh 38.309; Zak 9-14
dan Kitab Daniel Fahir, Maksud penulis apokaliptis it hanya memiliki
satu tujuan yakni menguatkan sandara-saudara mereka agar harapan
mereka ietap hidup, harapan akan kesetiaan Tuhan pada ciptaanMNya
di tengah-lengah teror dan penderitaan vang amat berat. Mereka
meneguhkan iman agar mampu menanggung penderitazn it dengan
penuh kesgbaran, sambil berharap akan kebangkitan.

33, Refleksi: Harapan akan Pemenuhan

Pandanoan mengenad sickular atan linear barangkali ndak dapat
secara sederhana dipersatukan, Pandangan sirkular Assa ropanya fahir
pertama-tama dan pengamatan terhadap alam, sementacs pandlangan
linesr Semil nampaknya kebib erbentud dart perpulatan denpan pensawi.
Namun pada tidk terdalam sekall lags keduanya menyentub bal yang
sama yakni penderitaan. i Asia, orang bergulat dengan wakim sebaga
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perputaran penderitaan melzhirkan pandangan tentang moksa dan nir-
vana, sementar pengalaman Semit akan peristiwa ekirim pendentaan
sgjarih pahit penindasan melshirkan dalam bomi meneka harapen akan
akhir jaman. Jadi iman akan kebangkitan dalam dunia Semit perama-
tama lahir dari konteks itw; lahir dari harapan akan Tuban vang adil
vang diakhir jaman akan bangkit menghakini akan menjadi hakim bagz
segala mahkluk, Iman ind jauh dan pesan untuk menghancurkan, Maks
ironis jika pandangan akbor jaman ito akhir-akhir mi justro menjad:
sumber teror, Jelas terorisme ind tidak Tahir dari pandangan eskatologis
biblis (Semit). Tindakan mereka ind tidak lahir pengalaman akan
penderitaan dan kelapasan, karena ropanya justro berasal dar kawasan
yang kaya di Timur Tengah, Aksi-aksi it lahir dar sebuah penafsiran
akan akhir jamman yang sama sekali tidak dapat dipetanggungjawabkan,
karena bukan berbuah bukannya kesabasan dalam pengharapan.
melainkan ketidaksabaran dan kekerazan. Iman eskatologis biblis
sebaliknya melahirkan ketabanan dan pengharapan di tengah situasi
penderitaan dan kejabatan di dunia, berjuang sekual tenaga dem
kebatkan menwju kepenuhannya, Dalam iman ing, penghakiman ing
tulaklah pernah ada di tangan manusia, melainkan di tanggan Tuhan vang
Mahaadil pada akhir jaman nanti.

Penutup

Arnold Toynbee pernah berkata bahwa agama-agama India
kurang heroik. Namun demikian, agama-agama India tersebut tidak
terlampaw kejam dibandingkan dengan agama-agama yang berasal dian
kawasan budaya Semitk (seperti Yodaisme, Kristen dan Islam) yang
telah membante mengembanekan fanatisme.™ Pendapat Tovobee ini
barmgkal dapat clibenarkan. Namun pembacaan Kritis sebentlnya akan
membiat kit mengenal tradisi Semit dalam wajahnya yang seberarmya,
vang jauh lebih ramab. Drart sing, Semit dan Asia sebetulnya berautan
sangat kuat, menyentub problem dasar manusia dengan cara dan
sumbangannya masing-masing. Dacrah subur dan hijae mengkin telah

IH Tovwnen, A, Chrisrandly amesg the elipiods of e Waeld, 17,
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membantu melahirkan di Asia pandangan vang kuat lentang hamont,
semaentara padang gurin yang Keras dan tancus elah menanamkan
pada jrwa Sermnit pandangan-pandangan yang radikal. Kita tidak hendak
menilal manakah vang lebih baik. Mungkin manusia membutubkan
Eeduanya, bagaikan dua katup pada jantung, Semit mungkin
mervirnbang pada manusia bagamuana menghavat hidop dengan palihan-
pilihan radikal. Asiadi Tain pebak menyumbang baga-mana menghayati
hidup dalam harmoni dengan orang lain dengan penghormatan yang
tingel Keduanya dapat saling belajar saling membantu mengenal dengan
lebih baik kekayaaan tradisinya masing-masing bagt kemajuan
kemanusiaan. Indonesia bersama beberapa negara Asia selatan-
tenggara bisa menjadi tempat pertempuran doz kubu ini, tetapi juga
bisa menjadi tempat sintesis, kedua katup jantung ini bekerja bersama
secard harmonis,
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